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 Abstrak: Pesantren ramah anak (PRA) merupakan konsep pendekatan yang bisa digunakan 

dalam upaya menanggulangi problematika pengelolaan lembaga pendidikan. Penerapan 

konsep ramah anak di lembaga pendidikan berimplikasi pada pengelolaan lembaga 

pendidikan yang lebih baik pada banyak aspek. Pondok Pesantren (PP.) Alhamdulillah 

merupakan role-model pesantren ramah anak di Jawa Tengah. Distingsi dengan penelitian 

dengan tema serupa yakni kajian secara praktis pengelolaan pesantren yang ramah anak 

ditinjau kebijakan yang diimplementasikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis studi kasus. Penelitian ini menghasilkan konsepsi; 1) Formulasi 

kebijakan PRA, 2) Implementasi kebijakan PRA dan 3) Dampak pengelolaan PRA pada 

Pondok Pesantren. Pada setiap tahapan, dijelaskan prosedur kebijakan dalam pengelolaan 

PRA yang berfokus pada; 1) Sumber Daya Manusia PP, 2) Kurikulum , 3) Sarana Prasarana 

dan 4) Pelayanan dengan prinsip dasar pemenuhan hak anak (inklusif, non-diskriminatif, 

partisipatif, perlindungan kesehatan fisik dan psikologis dan kesejahteraan santri). Temuan 

pada situs penelitian dikonstruksi sebagai best-practices pengelolan PRA di Pondok 

Pesantren sebab dielaborasikan dengan acuan teknis PRA dari pemerintah sehingga bisa 

digeneralisir bagi pondok pesantren secara umum. 

Abstract:  Child-friendly pesantren (PRA) is an approach concept that can be used in an effort 

to overcome the problems of managing educational institutions. The application of child-

friendly concepts in educational institutions has implications for better management of 

educational institutions in many aspects. Pondok Pesantren (PP.) Alhamdulillah is a role-model 

for child-friendly pesantren in Central Java. Distingsi with research with a similar theme is a 

practical study of child-friendly pesantren management in terms of the policies implemented. 

This research uses a qualitative approach with a case study type. This research produces 

conceptions; 1) PRA policy formulation, 2) PRA policy implementation and 3) The impact of 

PRA management on Islamic boarding schools. At each stage, policy procedures in PRA 

management are explained which focus on; 1) PP Human Resources, 2) Curriculum, 3) 

Infrastructure Facilities and 4) Services with the basic principles of fulfilling children's rights 

(inclusive, non-discriminatory, participatory, physical and psychological health protection and 

santri welfare). The findings on the research site are constructed as best-practices of PRA 

management in Islamic boarding schools because they are elaborated with PRA technical 

references from the government so that they can be generalized for Islamic boarding schools in 

general. 
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——————————      —————————— 
 

A. LATAR BELAKANG  

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan 

Islam tradisional di Indonesia memegang peran 

krusial dalam membentuk karakter dan 

pengetahuan santri (Zibbat & Hariri, 2024). 

Sebagai second home bagi jutaan anak, pesantren 

tidak hanya bertanggung jawab atas pendidikan 

agama (Rahmanudin et al., 2024; Saini, 2020), tetapi 

juga harus menjamin terpenuhinya hak-hak dasar 

anak (Farhani, 2021), termasuk perlindungan dari 

kekerasan (Nurlaela et al., 2023), eksploitasi dan 

diskriminasi (Inayati et al., 2025). Namun, sejumlah 

kasus yang terungkap dalam beberapa tahun 
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terakhir—seperti kekerasan fisik dan emosional 

(Lumbanrau, 2024), pelecehan (Muttaqin, 2024), 

serta lingkungan yang tidak mendukung 

perkembangan psikologis santri (Hasanah et al., n.d.) 

menunjukkan bahwa tidak semua pesantren mampu 

menciptakan ekosistem yang ramah anak (Bafaqih & 

Sa’adah, 2023). 

Jaringan pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) 

menyoroti naiknya jumlah kasus hampir 100%, 

kekerasan di lembaga Pendidikan di Sekolah, 

Madrasah dan Pesantren pada tahun 2024 

(Wulandari, 2024). Dari tahun 2020 hingga 2024, 

terjadi tren kenaikan jumlah kasus secara terus 

menerus. Problematika tersebut sejatinya tidak 

disebabkan secara sepihak oleh pengelolaan 

pesantren yang belum memadai, namun juga 

didukung oleh pergeseran nilai sosial masyarakat 

dan perspektif mengenai pendididikan disebabkan 

kompleksitas faktor latar belakang masing-masing 

peserta didik (Fidiawati, 2024). Kasus pelaporan 

guru ke lembaga penegak hukum bahkan 

berlatarkan upaya normatif seorang guru untuk 

mendidik dan mendisiplinkan peserta didik dalam 

koridor kependidikan (Iranda, 2024).   

Meninjau fenomena di atas, Lembaga Pendidikan 
seyogyanya berbenah, tidak terkecuali pondok 
pesantren. Penyediaan pendidikan yang 
memperhatikan aspek psikologis, emosional, dan 
kebutuhan khusus anak menjadi elemen penting 
dalam menciptakan lingkungan ramah anak 
(Nurlaela et al., 2023). PRA menekankan pentingnya 
menghadirkan lingkungan belajar yang menjamin 
keamanan, sehat, dan mampu mengembangkan 
peserta didiknya secara holistic (Rahmanudin et al., 
2024). Konsep ini mengacu pada perlindungan hak-
hak anak, menghindari praktik kekerasan baik fisik 
maupun psikologis, serta menyediakan lingkungan 
yang inklusif bagi semua peserta didik (Subur et al., 
2019). 

Pesantren ramah anak (PRA) merupakan konsep 
pendekatan yang bisa digunakan dalam upaya 
menanggulangi problematika pengelolaan lembaga 
pendidikan. Penerapan konsep ramah anak di 
lembaga pendidikan berimplikasi pada pengelolaan 
lembaga pendidikan yang lebih baik pada banyak 
aspek (Abidin & Fauzi Hamzah, 2022). Pembentukan 
karakter (Nashiruddin & Yuliana, 2022; Sukaesih et al., 

2023) dan budaya Islami (Subur et al., 2019) 
menguatkan solidaritas antar santri (Inayati et al., 
2025) hingga berdampak pada citra positif 
pesantren (Hotifah, 2019).  

Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan 
berbagai kebijakan untuk menjamin perlindungan 

anak; seperti Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 
tentang Perlindungan Anak dan Peraturan Menteri 
PPPA No. 12 Tahun 2022 tentang Sekolah Ramah 
Anak. Di tingkat global, Konvensi Hak Anak PBB 
(UNCRC 1989) juga mewajibkan negara-negara 
untuk memastikan lingkungan pendidikan yang 
aman dan inklusif. Namun, nyatanya implementasi 
kebijakan ini di pesantren masih menghadapi 
berbagai tantangan. Tradisi dan budaya pesantren 
(Zarkasyi, 2015)  yang menganggap hukuman fisik 
sebagai bagian dari pendidikan disiplin, Minimnya 
pemahaman pengasuh tentang hak anak dan 
pendekatan pengasuhan positif (Baharun et al., 
2021). 

Pondok Pesantren Alhamdulillah dipilih sebagai 
role model karena dinilai telah menerapkan praktik-
praktik pengelolaan yang memperhatikan hak dan 
kesejahteraan anak secara nyata. Pondok 
Alhamdulillah merupakan pesantren yang telah 
mengimplementasikan pengelolaan pesantren 
ramah anak. Pesantren ini menjadi role-model 
pesantren ramah anak (PRA) di Jawa Tengah 
(Shodiqoh, 2023). Distingsi dengan penelitian 
sebelumnya yakni mengkaji secara praktis 
pengelolaan pesantren yang ramah anak ditinjau 
dari aspek kebijakan yang diimplementasikan di 
Pondok Pesantren Alhamdulilllah.  

Satu di antara sekian hal dari beberapa praktik 
pengelolaan pesantren ramah anak, peneliti melihat 
serta mengamati karakteristik khusus pada 
pengelolaan pesantren ramah anak yang paling 
mencolok yakni; Penerapan konsep disiplin positif 
dan konsekuensi logis menjadi dasar dalam 
menentukan ganjaran dan hukuman bagi para santri. 
Terdapat penggantian istilah pada diksi peristilahan 
mengenai “Peraturan” dan “Hukuman”. Istilah 
Peraturan diganti dengan “Kesepakatan Bersama” 
dan Hukuman diganti dengan “Konsekuensi Logis”. 

Santri diberikan ruang dialogis untuk menyusun 
berbagai kesepakatan bersama yang harus 
disepakati sebagai sebuah aturan, apabila dilanggar 
harus memahami sebab-akibat dari apa yang telah 
dilakukan. Santri diberikan waktu yang cukup untuk 
istirahat, sehingga mendukung tumbuh kembang 
yang optimal.  

Pada aspek pembimbingan dan pendampingan 
peserta didik/santri, setiap kelompok berisikan 
beberapa santri dipandu oleh seorang ustaz/ustazah 
sebagai pembimbing. Peran pembimbing bukan 
sekadar aspek akademik dan spiritual, melainkan 
sebagai konselor yang mendukung kesehatan mental 
santri 

Penelitian tentang Kebijakan pengelolaan 
pesantren ramah anak yang diimplementasikan di 
pesantren secara eksploratif; formulasi perencanaan 
kebijakan, aspek pendukung dan penghambat serta 
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dampak kebijakan terhadap santri. Dengan 
memahami pola implementasi tersebut, diharapkan 
dapat dirumuskan rekomendasi yang tidak hanya 
sesuai dengan nilai-nilai pesantren, tetapi juga 
sejalan dengan prinsip perlindungan anak untuk 
menciptakan pesantren yang lebih baik bagi 
generasi mendatang. 

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan best 
practices dalam pengelolaan pesantren ramah anak 
yang disesuaikan dengan acuan teknis dari 
pemerintah (Deputi Bidang Partisipasi Masyarakat, 
2017; Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam 
Tentang  Petunjuk Teknis Pengasuhan Ramah Anak 
Di Pesantren, 2024) yang telah disesuaikan dengan 
konteks budaya, tradisi dan tata nilai organisasi 
pondok pesantren 

Urgensi penelitian ini juga terletak pada upaya 
mendorong transformasi sistem pendidikan 
pesantren agar lebih adaptif terhadap 
perkembangan zaman dan kebutuhan anak, serta 
mendukung terciptanya lingkungan yang 
mendukung tumbuh kembang anak secara holistik—
baik fisik, intelektual, emosional, maupun spiritual. 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan 
secara akademik, tetapi juga berdampak langsung 
pada peningkatan kualitas layanan pendidikan di 
pesantren dan perlindungan hak anak secara 
nasional 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis studi kasus. peneliti mengkaji 

sistem (kasus) yang nyata, kontemporer, atau 

berbagai sistem (kasus) yang terbatas sepanjang 

waktu, dengan memanfaatkan pengumpulan data 

komprehensif dari berbagai sumber informasi dan 

deskripsi kasus tematik (Suyitno, 2018). Teknik 

pengumpulan data menggunakan tiga teknik; in-

depth interview, participant observation dan 

document analysis (Bogdan & Biklen, 1982).  

Reduksi, display dan penarikan konklusi 

digunakan sebagai prosedur analisis data untuk 

kemudian ditriangulasikan agar mendapatkan 

validitas data. Konstruksi best-practices pengelolan 

PRA yang telah diimplementasikan di Pondok 

Pesantren Alhamdulillah, kemudian dielaborasikan 

dengan acuan teknis dari pemerintah. 

 

Tabel.1 Sumber Data Penelitian 

No. 
Sumber Data 

In-depth 
Interview 

Participant 
Observation 

Document 
analysis 

1. Pimpinan PP. 
Alhamdulillah 

Lingkungan 
fisik 

Kebijakan 
Formal 

No. 
Sumber Data 

In-depth 
Interview 

Participant 
Observation 

Document 
analysis 

Pesantren (Komitmen 
Kelembagaan) 

2. Pengurus PP. 
Alhamdulillah 

Interaksi 
Pendidik & 
Santri 

Catatan 
Administratif 
(Implementasi 
Harian PRA) 

3. Ustadz/Ustadza
h PP. 
Alhamdulillah 

Dinamika 
sosial antar 
santri 

Dokumen 
Kurikulum 
(integrasi PRA) 

4. Santri PP. 
Alhamdulillah 

Kebijakan 
PRA 

Arsip 
Komunikasi 
(dinamika 
partisipasi) 

5. Wali Santri PP. 
Alhamdulillah 

Kegiatan 
Santri 

Dokumentasi 

6. LSM LPA Klaten Responsi 
Kasus 
Khusus 

Bukti Fisik 
lingkungan 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis studi kasus. peneliti mengkaji 

sistem (kasus) yang nyata, kontemporer, atau 

berbagai sistem (kasus) yang terbatas sepanjang 

waktu, dengan memanfaatkan pengumpulan data 

komprehensif dari berbagai sumber informasi dan 

deskripsi kasus tematik (Suyitno, 2018). 

Secara teknis procedural, beberapa hal yang 

dilakukan; Pertama, Mengidentifikasi dan 

mengumpulkan data dari berbagai sumber dan 

teknik. Selanjutnya, Membandingkan dan menguji 

konsistensi data antar sumber (triangulasi sumber). 

Proses Membandingkan data dari teknik berbeda 

pada sumber yang sama (triangulasi teknik) 

dilakukan kemudian agar didaptkan data-data yang 

valid. Selanjutnya, Melakukan member-check untuk 

konfirmasi data. Proses Menganalisis dan 

menyimpulkan data yang telah diverifikasi 

diperlukan agar tidak ada bias dalam penyajian data. 

Terakhir, Melaporkan hasil triangulasi secara 

transparan kepada stakeholder terkait atas asas 

konfirmabilitias. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengelolaan Pesantren Ramah Anak (PRA) 

Indonesia meratifikasi Konvensi Hak Anak 

melalui Keputusan Presiden Nomor 36 Tahun 

1990 yang mendefinisikan hak-hak anak; Hak 

untuk bertahan dan mempertahankan hidup, Hak 

untuk perlindungan, Hak atas pertumbuhan dan 

perkembangan serta hak untuk berpartisipasi. 
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Konsep pondok pesantren ramah anak (PRA) 

dilatarbelakangi oleh gagasan sekolah ramah 

anak (SRA) atau madrasah ramah anak (MRA) 

yang digagas oleh Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak 

(KemenPPPA), sebagai respons atas bermacam 

peristiwa kekerasan yang terjadi di lingkungan 

lembaga pendidikan, baik oleh santri terhadap 

teman sebaya maupun pendidik terhadap santri 

(Subur et al., 2019). 

Pengelolaan pesantren ramah anak yang 
dimaksud dalam penelitian ini merujuk pada 
petunjuk teknis, konsepsi pengelolaan ramah 
anak yang diatur oleh (Deputi Bidang Partisipasi 
Masyarakat, 2017; Keputusan Direktur Jenderal 
Pendidikan Islam Tentang  Petunjuk Teknis 
Pengasuhan Ramah Anak Di Pesantren, 2024) 
dari unsur pemerintah. Terdapat empat (4) aspek 
pengelolaan pesantren ramah anak; 1) Sumber 
Daya Manusia, 2) Kurikulum, 3) Sarana Prasarana, 
dan 4) Pelayanan Umum.  

Pertama, Pengelolaan sumber daya manusia 
(SDM). SDM memegang peran penting dalam 
mencapai tujuan institusi pendidikan Islam. 
Pengaruh kinerja dan motivasi SDM terhadap 
keberhasilan pengelolaan pesantren sangat 
signifikan, mengingat setiap anggota, mulai dari 
Kyai sebagai pemimpin hingga pengajar dan 
santri --memiliki tanggung jawab pada porsi 
masing-masing-- yang menentukan dalam proses 
pendidikan (Syarif et al., 2023). Ma`arif dan Rofiq 
menyebutkan bahwa pengelolaan SDM yang baik 
akan meningkatkan motivasi dan disiplin di 
kalangan santri dan pengajar, yang pada 
gilirannya akan berdampak positif pada kualitas 
pendidikan yang ditawarkan.  

SDM dalam mengelola pesantren ramah anak, 
perlu memperhatikan aspek fisiologis dan 
psikologis santri. Kebijakan yang diputuskan 
harus mengedepankan kepentingan yang terbaik 
bagi santri. Melalui pendekatan holistik ini, 
pesantren tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
belajar, tetapi juga sebagai pusat pembelajaran 
moral dan sosial yang kokoh di Masyarakat 
(Bastomi, 2019).  

Kedua, Pengelolaan Kurikulum. Integrasi 
antara kurikulum pesantren dan kurikulum 
nasional menjadi salah satu fokus utama dalam 
upaya meningkatkan mutu lulusan pesantren di 
Indonesia (Kusumawati & Nurfuadi, 2024). 
Peranan strategis kurikulum pesantren tidak 
hanya menyangkut wilayah akademik saja, 
namun juga religious (Rifa’i et al., 2021) dan 
social (Syafe’i, 2017). 

Kurikulum PRA Memasukkan nilai-nilai yang 
berpusat pada anak (memfasilitasi pertumbuhan 
dan perkembangan yang optimal, mendorong 
antikekerasan, menjamin non-diskriminasi, 
menghargai sudut pandang anak, dan 
mengutamakan kepentingan terbaik anak) dalam 
seluruh isi pelajaran, mata pelajaran, kegiatan 
intrakurikuler ataupun ekstrakurikuler, dan 
budaya pesantren. Keberhasilan pengelolaan 
kurikulum PRA dipengaruhi oleh keterlibatan 
seluruh pemangku kepentingan di pesantren, 
termasuk wali santri, masyarakat, dan alumni.  

Membangun hubungan yang baik dengan 
masyarakat sekitar dan semua pihak terkait 
sangat penting dalam mengembangkan dukungan 
untuk program-program pesantren (Darajah, 
2021). penyusunan kurikulum yang berlandaskan 
pada nilai-nilai Islam sekaligus terkini dalam hal 
pengetahuan umum merupakan strategi untuk 
meningkatkan daya saing pesantren di kalangan 
institusi pendidikan lainnya (Maghfiroh, 2018). 

Ketiga, Pengelolaan Sarana dan Prasarana. 
Pengelolaan yang tepat terhadap sarana dan 
prasarana memerlukan tanggung jawab yang 
jelas dari pihak pengelola dalam hal 
pemeliharaan dan perhatian terhadap sarana 
yang ada (Wasilah et al., 2023). Pengadaan sarana 
prasarana ini tidak berdasarkan subjektivitas 
belaka, melainkan objektif berpanduan analisis 
kebutuhan yang telah dilakukan. Dalam 
merumuskan konsep pengelolaan sarana 
prasarana ini, beberapa komponen utama 
dipertimbangkan (perencanaan, pengadaan, 
pemeliharaan, dan inovasi) dalam penggunaan 
sarana dan prasarana yang ada (Firdaus et al., 
2023; Nafisah et al., 2025; Norman, Pahlawati, et 
al., 2024).  

Keempat, Pengelolaan Pelayanan Umum. 
Peningkatan kualitas layanan pendidikan 
berdasar pada pememahaman atas kebutuhan 
santri (Damanik et al., 2023). Membangun sistem 
dukungan yang berkesinambungan dengan 
langkah-langkah kongkret yang diperlukan 
(Nafisah et al., 2025; Norman, Paramansyah, et al., 
2024). Dalam konteks ini, beberapa studi telah 
mengeksplorasi berbagai aspek pengelolaan 
layanan umum lembaga pendidikan; layanan 
konseling (Awaliyah et al., 2022) dan program 
layanan Kesehatan (Nafisah et al., 2025).  
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Tabel.2 Konsepsi Pengelolaan Pesantren Ramah 

Anak 

No. 

Aspek  

SDM 

Kurikulum 

dan Proses 

Pembelajaran 

Sarana

-

Prasar

ana 

Pelayanan 

Umum 

1. Pola 

Pengasuh

an dan 

Pembinaa

n dengan 

pendekata

n aspek 

psikologi

s dan 

fisiologis 

Santri.   

Non-

diskriminatif, 

kesetaraan 

akses, media 

pendidikan 

untuk 

keseluruhan 

santri dengan 

model 

penilaian 

tersestematis 

Gedung 

Asrama 

Kantor 

Ruang 

Belajar 

Ruang 

Pengad

uan 

Musholl

a/Masji

d 

Klinik 

Perpust

akaan 

Komunikasi 

dan 

Konsultasi 

Akademik/ 

non-

akademik 

Kesehatan 

Mental dan 

fisik 

2. Pelatihan 

kapasitasi 

SDM 

Pengelola

an PRA 

Sadar atas 

variasi individu 

sehingga 

mendapatkan 

proses belajar 

yang nyaman 

Tempat 

Makan 

Dapur 

Kantin 

Tempat 

bermain 

Pengem

bangan 

minat 

dan 

bakat 

 

3. Monitorin

g dan 

evaluasi 

berkelanj

utan 

  -  

 
Pengelolaan Pesantren Ramah Anak (PRA) 

merupakan pendekatan sistemik yang bertujuan 
untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang 
aman, inklusif, dan berpihak pada pemenuhan 
hak-hak anak di lingkungan pesantren. Dalam 
konteks lembaga pendidikan berbasis keislaman 
seperti pesantren, implementasi PRA 
memerlukan penyesuaian yang komprehensif 
terhadap kultur keagamaan, struktur 
kelembagaan, serta kebutuhan tumbuh kembang 
santri sebagai peserta didik. Secara konseptual, 
pengelolaan pesantren ramah anak dapat dikaji 
melalui empat aspek utama yang saling berkaitan 
dan saling mendukung dalam membentuk 
lingkungan pendidikan yang holistik dan 
berpihak pada anak. 

 
2. Formulasi Pengelolaan Pesantren Ramah 

Anak (PRA) di PP. Alhamdulillah 

Formulasi Kebijakan dimulai dengan 
identifikasi masalah, pengembangan tujuan, serta 
penyusunan strategi yang komprehensif untuk 

mencapai hasil yang diinginkan dalam pendidikan 
(Oktavia et al., 2021). Kasus kekerasan yang 
terjadi, minimnya fasilitas pendukung tumbuh 
kembang anak serta ketiadaan saluran 
pengaduan di pesantren menjadi ‘bahan bakar’ 
pada tahap ini. Lihat gambar 1.  

 

Gambar 1: Proses Formulasi PRA 

Mulanya, proses ini melibatkan stakeholder 
internal pesantren (pengasuh pesantren, 
pengurus, santri dan wali santri). Himpunan hasil 
kajian kemudian di-follow-up dengan 
menyelenggarakan focus group discussion (FGD) 
bersama stakeholder eksternal pesantren (para 
praktisi dan ahli di masing-masing bidang) yang 
terkait dengan anak (LSM Pemerhati Anak dan 
Pemerintah). Pada tahapan selanjutnya, Hasil 
FGD ditindaklanjuti dengan perumusan kebijakan 
legal-formal PRA di Pesantren Alhamdulillah. 
Analisis mendalam tentang kebijakan seperti 

pendekatan manajemen yang terintegrasi, 

dilakukan untuk menjamin bahwa tujuan 

pendidikan tidak hanya tercapai tetapi juga 

dapat beradaptasi sesuai perkembangan zaman 

(Oktavia et al., 2021). 
Pada tahap formulasi dibentuk satuan tugas 

(satgas) “Ar-Rahmah” (anti bullying dan 
kekerasan seksual) di pesantren sebagai 
pelaksana teknis PRA di Pondok Pesantren 
Alhamdulillah. Tim ini bertanggung jawab untuk 
meningkatkan layanan pesantren agar senantiasa 
mengedepankan hak-hak anak dalam setiap 
aktivitas pendidikan ditinjiau dari berbagai aspek; 
SDM Pesantren, Kurikulum, Sarana Prasarana dan 
Pelayanannya.  

Tim ini menjadi konseptor sekaligus 
eksekutor atas berbagai penyelarasan indikator 
pesantren ramah anak yang ditetapkan oleh 
pemerintah dengan realisasi program di lapangan. 
Tim beranggotakan keseluruhan elemen 
pesantren; Pengasuh, Ustadz/ah, Pendamping 
Asrama dan Perwakilan dari Santri.  

Seluruh proses formulasi ini dilandasi oleh 
prinsip-prinsip partisipatif, transparansi internal, 
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dan penguatan nilai-nilai keislaman yang 
kontekstual, agar program PRA tidak sekadar 
menjadi kebijakan administratif, tetapi 
terinternalisasi sebagai budaya kelembagaan. 

 
3. Implementasi Pengelolaan Pesantren 

Ramah Anak (PRA) di PP. Alhamdulillah 

Implementasi kebijakan lembaga pendidikan 
merupakan tahap krusial yang menentukan 
efektivitas dan keberhasilan dari kebijakan yang 
telah dirumuskan sebelumnya (Kholifah et al., 
2022). Beberapa aspek penting dalam 
implementasi kebijakan pendidikan antara lain 
adalah sosialisasi, kapasitas sumber daya 
manusia, kolaborasi antar pemangku kepentingan, 
serta evaluasi berkala (Winarsih, 2019). Pada 
tahap ini, Pondok Pesantren Alhamdulillah 
menekankan pada tiga kegiatan; Sosialisasi 
kebijakan, pelatihan kapasitasi SDM PRA dan 
evaluasi kebijakan berkala. 

 

 

Gambar 2: Implementasi Kebijakan PRA 

Pertama, sosialisasi kebijakan.  Sosialisasi 
kebijakan Pengelolaan Pesantren Ramah Anak 
(PRA) merupakan langkah awal dalam 
implementasi kebijakan. Pada tahap ini, pihak 
pengelola pesantren (kyai/ pimpinan pesantren, 
pengurus, dan guru) memahami esensi kebijakan 
PRA dan bagaimana kebijakan tersebut dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di 
pesantren (Eviningrum, 2023). Sosialisasi ini 
dilakukan melalui berbagai cara; pertemuan 
dengan para stakeholder pesantren, seminar, atau 
diskusi kelompok.  

Selanjutnya, pendidikan dan pelatihan 
kapasitasi SDM PRA. Pimpinan Pesantren, 
Ustadz/ah dan pembimbing menjadi target utama 
dalam pelatihan; termasuk orang tua santri guna 
menyelaraskan pola asuh. Materi pelatihan 
disusun bersama para praktisi dan ahli dari 
pemerintah dan LSM anak. Materi pelatihan di 
antaranya: pengasuhan positif (Sutini & 

Dinurriyah, 2025), pencegahan kekerasan seksual 
di pesantren (Eviningrum, 2023), kesehatan 
mental santri (Maslahah & Lestari, 2022) dan 
prosedyr saluran partisipasi santri.  

Terakhir, evaluasi kebijakan berkala. 
Evaluasi berkala dalam pengelolaan PRA bukan 
sekadar formalitas, melainkan alat untuk 
memastikan pesantren benar-benar menjadi 
lingkungan yang aman, nyaman, dan mendukung 
tumbuh kembang anak (Natsir & Zulmuqim, 2023). 
Proses ini melibatkan pemantauan terstruktur 
terhadap berbagai aspek, mulai dari kebijakan 
internal hingga dampak nyata terhadap 
kesejahteraan santri. 

 
4. Dampak Pengelolaan Pesantren Ramah 

Anak (PRA) di PP. Alhamdulillah 

a. Continous Improvement 
Pengelolaan PRA secara langsung 

mendorong terciptanya budaya continous 
improvement di pesantren melalui evaluasi 
berkala, peningkatan kapasitas SDM, kolaborasi 
multistakeholder, adaptasi kebijakan, penguatan 
layanan dan fasilitas, serta penurunan kasus 
kekerasan.  

Kolaborasi lintas stakeholder dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang aman 
memberikan manfaat jangka panjang yang 
signifikan bagi seluruh ekosistem pendidikan, 
khususnya pesantren atau lembaga pendidikan 
lain. Tidak sedikit pesantren yang kini 
mengadopsi sistem pengaduan kekerasan 
berbasis aplikasi digital (Aedi & Amaludin, 2022), 
menyelenggarakan pelatihan berkala untuk guru 
tentang pengasuhan positif (Norman, Pahlawati, 
et al., 2024; Sholihah & Noer Laela, 2021; Sutini & 
Dinurriyah, 2025) serta melibatkan santri dalam 
penyusunan peraturan internal (Eviningrum, 
2023; Maslahah & Lestari, 2022; Wahyudin et al., 
2021). 

Pengelolaan PRA menuntut adanya evaluasi 
rutin terhadap kebijakan dan program yang 
dijalankan, baik melalui audit internal tahunan 
maupun pemantauan terstruktur terhadap 
berbagai aspek pengelolaan pesantren. 
Kesemuanya tersebut mengarah pada perbaikan 
berkelanjutan dalam penyediaan layanan 
pendidikan berkualitas.  

Bahwa setiap kekurangan atau tantangan 
baru dapat diidentifikasi dan ditindaklanjuti 
secara tepat waktu, sehingga kebijakan dan 
layanan pendidikan di pesantren terus diperbaiki 
dan ditingkatkan. Pengelolaan PRA mendorong 
pesantren untuk beradaptasi dengan tuntutan 
modernisasi dan perlindungan hak anak, tanpa 
meninggalkan nilai-nilai keislaman dan tradisi 
pesantren. Proses adaptasi ini menciptakan 
budaya organisasi yang lebih inklusif, responsif, 
dan terbuka terhadap perubahan, sehingga 
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pesantren mampu menghadapi tantangan baru 
secara efektif. 

Dengan adanya sistem pengelolaan yang 
terus diperbaiki, kasus kekerasan dan bullying 
dapat dikurangi secara signifikan. Santri merasa 
lebih aman, nyaman, dan dihargai, sehingga 
kesejahteraan psikologis dan sosial mereka 
meningkat. Hal ini sejalan dengan prinsip 
continuous improvement yang diamanatkan dalam 
Permen PPPA No. 12/2022, di mana pesantren 
diwajibkan melakukan audit internal setiap tahun 

b. Adaptasi atau Retensi? 

Di sisi lain, kebijakan PRA juga 
memicu konflik adaptasi terutama terkait 
resistensi dari kalangan tradisional (Hamzah 

& Fajri, 2024) yang menganggap pendekatan 
ramah anak bertentangan dengan budaya 
disiplin pesantren. Tidak sedikit stakeholder 
pondok pesantren masih mempertahankan 
metode hukuman fisik sebagai bagian dari 
pendidikan karakter (Sholihah & Noer Laela, 

2021). Rasionalisasi argument tersebut 
disebabkan telah menjadi warisan turun-
temurun. Kondisi ini menimbulkan 
ketegangan antara generasi tua yang ingin 
mempertahankan status quo dan generasi 
muda (santri dan guru progresif) yang 
mendorong transformasi (Mahmudi et al., 
2024). 

Dampak kebijakan PRA bersifat 
multidimensi; di satu sisi 
mendorong perbaikan sistemik, di sisi lain 
memunculkan konflik adaptasi yang perlu 
dikelola dengan bijak. Keberhasilan PRA 
sangat bergantung pada kemampuan 
pesantren menyeimbangkan tuntutan 
modernisasi dengan nilai-nilai kultural, serta 
komitmen semua pemangku kepentingan—
mulai dari kyai hingga santri—untuk 
bersama-sama menciptakan lingkungan yang 
benar-benar ramah anak. 

Tidak sedikit pesantren yang kini 
mengadopsi sistem pengaduan kekerasan 
berbasis aplikasi digital (Aedi & Amaludin, 2022), 
menyelenggarakan pelatihan berkala untuk guru 
tentang pengasuhan positif (Norman, Pahlawati, et 

al., 2024; Sholihah & Noer Laela, 2021; Sutini & 

Dinurriyah, 2025) serta melibatkan santri dalam 
penyusunan peraturan internal (Eviningrum, 2023; 

Maslahah & Lestari, 2022; Wahyudin et al., 2021). 
Kesemuanya tersebut mengarah pada perbaikan 
berkelanjutan dalam penyediaan layanan 
pendidikan berkualitas. Hal ini sejalan dengan 
prinsip continuous- improvement yang 

diamanatkan dalam Permen PPPA No. 12/2022, 
di mana pesantren diwajibkan melakukan audit 
internal setiap tahun.  

 

5. Best Practices Pengelolaan Pra Di 

Pondok Pesantren 

Berdasarkan pemaparan poin dan sub poin 

pembahasan di atas, penelitian ini mencoba 

mengkonsepsikan best practices kebijakan pesantren 

ramah anak dengan studi kasus yang dilaksanakan di 

pesantren yang ditunjuk sebagai role-model 

pesantren ramah anak (PRA) di provinsi jawa tengah. 

Lihat gambar 3. 

Tahapan demi tahapan yang diuraikan dalam 

masing-masing pembahasan, menjelaskan 

kolaborasi internal (pimpinnan, ustadz dan santri) 

dan eksternal pesantren (wali santri dan LSM Anak) 

tanpa menanggalkan tradisi dan tata nilai yang telah 

berjalan mapan di pondok pesantren. 

Konsepsi best practices terkait dengan 

pengelolaan Pesantren Ramah Anak (PRA) di 

Pondok Pesantren Alhamdulillah diuraikan 

berdasarkan pengalaman implementasi kebijakan 

PRA yang sudah dilaksanakan dan dikonstruksi 

menjadi referensi yang bisa diadaptasi oleh 

pesantren lainnya. Adapun dalam konteks ini dapat 

dijelaskan melalui beberapa aspek utama, yaitu: 

Pertama, Involvement of Internal and External 

Stakeholders: Salah satu ciri khas dari pengelolaan 

PRA yang efektif adalah partisipasi aktif semua 

pemangku kepentingan yang terlibat, baik internal 

(pimpinan pesantren, pengurus, ustadz/ah, santri) 

maupun eksternal (wali santri, lembaga pemerintah, 

dan LSM yang bergerak dalam bidang perlindungan 

anak). 

Proses formulasi kebijakan PRA di Pondok 

Pesantren Alhamdulillah dimulai dengan diskusi 

kelompok terarah (focus group discussion) yang 

melibatkan semua pihak yang berkepentingan, yang 

Gambar 3: Best Practices Pengelolaan PRA di Pesantren 
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memungkinkan adanya dialog dan konsensus 

mengenai pentingnya kebijakan ini dan bagaimana 

kebijakan dapat dilaksanakan secara efektif. 

Selanjutnya, Pembentukan Tim Khusus PRA. 

Untuk memastikan kebijakan dapat 

diimplementasikan dengan baik, Pondok Pesantren 

Alhamdulillah membentuk satuan tugas khusus yang 

fokus pada pencegahan kekerasan dan bullying, 

serta memastikan bahwa prinsip-prinsip PRA 

(seperti inklusivitas, non-diskriminasi, dan 

perlindungan anak) diterapkan dengan baik. 

Pada tahap implementasi, Sosialisasi Kebijakan 

PRA menjadi langkah awal yang sangat penting. Hal 

ini dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh 

pemangku kepentingan, dari pimpinan pesantren 

hingga wali santri, memahami esensi dan tujuan 

kebijakan PRA. Sosialisasi dilakukan melalui 

berbagai forum seperti seminar dan diskusi, yang 

memungkinkan pertukaran informasi secara 

transparan. 

Pelatihan Kapasitasi SDM adalah elemen kunci 

dalam penerapan PRA, yang melibatkan seluruh 

pihak yang berhubungan dengan santri, terutama 

pengasuh dan guru. Program pelatihan ini 

difokuskan pada topik-topik seperti pengasuhan 

positif, pencegahan kekerasan, kesehatan mental 

santri, dan prosedur partisipasi santri dalam 

perumusan kebijakan. 

Evaluasi Berkala dari kebijakan PRA sangat 

penting untuk menilai efektivitas dan dampak dari 

kebijakan tersebut. Evaluasi dilaksanakan secara 

terstruktur terhadap kebijakan yang telah 

diterapkan, mencakup berbagai aspek dari 

kurikulum hingga layanan kesehatan dan psikologis 

santri. Evaluasi ini memungkinkan pesantren untuk 

melakukan perbaikan berkelanjutan agar tetap 

sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan 

santri. 

Evaluasi ini juga mencakup pemantauan 

terhadap implementasi kebijakan, seperti bagaimana 

kebijakan ini diterima oleh masyarakat pesantren, 

apakah ada perbaikan dalam lingkungan yang ramah 

anak, dan apakah ada penurunan angka kekerasan 

atau kasus yang melibatkan santri. 

Konsep PRA di Pondok Pesantren seyogyanya 

tidak hanya didasarkan pada kebijakan pemerintah, 

tetapi juga dilandasi oleh nilai-nilai keislaman yang 

sesuai dengan tradisi pesantren. Ini memastikan 

bahwa penerapan PRA tidak bertentangan dengan 

budaya dan nilai-nilai pesantren yang sudah ada. 

Pesantren tidak hanya berfokus pada aspek 

pendidikan akademik, tetapi juga pada aspek 

psikologis, emosional, dan kesejahteraan santri. Hal 

ini menjadikan pesantren sebagai tempat yang tidak 

hanya memberikan pengetahuan agama, tetapi juga 

mendukung perkembangan sosial dan moral santri 

secara menyeluruh. 

Pesantren yang ramah anak juga harus 

memperhatikan fasilitas fisik yang mendukung 

kenyamanan dan keamanan santri. Dalam penelitian 

ini, pondok pesantren yang dijadikan studi kasus 

dilengkapi dengan fasilitas yang memadai seperti 

asrama, ruang belajar, klinik kesehatan, ruang 

pengaduan, dan perpustakaan. Fasilitas ini penting 

untuk memastikan bahwa santri memiliki 

lingkungan yang aman, nyaman, dan mendukung 

perkembangan mereka. 

Pengelolaan PRA yang efektif membutuhkan 

pendekatan yang berkelanjutan dan fleksibel untuk 

dapat beradaptasi dengan perubahan. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa praktik terbaik mencakup 

audit internal tahunan, di mana setiap aspek dari 

pengelolaan PRA dievaluasi untuk melihat apakah 

ada perubahan atau peningkatan yang perlu 

dilakukan, sejalan dengan prinsip continuous 

improvement yang diterapkan dalam kebijakan 

pemerintah. 

Konsepsi best practices dalam pengelolaan PRA 

di Pondok Pesantren mencakup pendekatan sistemik 

yang melibatkan semua pihak terkait, serta 

penyusunan dan implementasi kebijakan yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip hak anak dan 

keislaman yang kontekstual. Melalui formulasi 

kebijakan yang partisipatif, pelatihan yang intensif 

untuk SDM, evaluasi berkala, serta pengelolaan 

sarana prasarana yang mendukung, Pondok 

Pesantren Alhamdulillah berhasil menciptakan 

lingkungan yang aman, inklusif, dan ramah anak. 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Studi ini menekankan pentingnya pengelolaan 

Pendidikan Ramah Anak (PRA) yang efektif melalui 

empat pilar utama: sumber daya manusia, kurikulum, 

fasilitas, dan layanan umum, yang berfokus pada 

pemenuhan hak-hak anak. Dalam merumuskan dan 

mengimplementasikan kebijakan PRA, keterlibatan 

pemangku kepentingan internal dan eksternal 
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sangat diperlukan. Pembentukan tim khusus untuk 

mengawasi inisiatif anti-perundungan dan 

kekerasan seksual adalah contoh pendekatan praktis 

yang melibatkan partisipasi semua pihak. Sosialisasi 

kebijakan, pelatihan, dan evaluasi rutin merupakan 

langkah-langkah penting dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai ramah anak dalam pesantren. Namun, 

tantangan muncul dari penolakan kalangan 

tradisionalis terhadap modernisasi, yang 

memerlukan pendekatan seimbang antara nilai 

budaya dan pendidikan progresif berbasis hak, agar 

tercipta lingkungan yang aman dan mendukung bagi 

siswa.  

Studi lanjutan pada tema ini bisa dilaksanakan 

dengan setting Lokasi penelitian yang lebih 

bervariatif (berdasarkan pada tipologi pesantren 

yang beragam atau memperluas scope regional) 

menggunakan pendekatan penelitian mix-method 

guna mengetahui implikasi penerapan PRA yang 

terukur dan teruji secara statistic 
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